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ABSTRAK 
Interaksi sosial merupakan hubungan individu dalam 
berperilaku dengan individu lain, dimana adanya aksi dan reaksi 
individu yang saling timbal balik yang mampu mempengaruhi 
perilaku individu tersebut. Bimbingan kelompok adalah salah 
satu cara memberikan bantuan kepada peserta didik melalui 
kegiatan kelompok. Assertive training adalah suatu teknik yang 
digunakan untuk membantu peserta didik mengungkapkan apa 
yang diinginkan dan dibutuhkan dengan menyatakan 
pendapatnya dan tetap menghargai orang lain agar dapat 
beinterasi sosial yang baik dengan orang lain, tehnik ini sangat 
efektif jika dipakai untuk mengatasi masalah-masalah percaya 
diri, pengungkapan diri, atau ketegasan diri. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif dengan desain nonequivalent control group 
desaign. Pada dua kelompok tersebut sama-sama dilakukan 
pretest dan posttest. Penelitian ini berfokus pada keefektifan 
bimbingan kelompok dengan teknik assertive training untuk 
meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik dengan 
teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu angket. 
Berdasarkan analisis data hasil uji hipotesis melalui program 
aplikasi SPSS 21 menunjukkan bahwa, hasil keterampilan 
interaksi sosial peserta didik diperoleh dengan nilai signifikansi 
(0.000 < 0.05). Hal tersebut menunjukkan bahwa, perolehan 
nilai signifikansi (0.000) < batas kritis yang sudah ditetapkan 
(0.05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa teknik assertive 
training dalam bimbingan kelompok dapat meningkatkan 
keterampilan interaksi sosial peserta didik di kelas VIII di SMP 








                       
                           
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 
paling mulia di antara kamu disisih Allah ialah orang yang 
paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha 
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A. Latar Belakang 
Manusia pada dasarnya adalah makhluk sosial yang 
membutuhkan bantuan atau pertolongan orang lain untuk 
dapat memenuhi segala kebutuhannya. Dalam kehidupan 
bermasyarakat, kemampuan untuk berinteraksi dan 
berkomunikasi dengan lingkungan sekitar merupakan suatu 
hal yang penting. Agar diakui dan diterima dari lingkungan 
sekitar, sehingga kita perlu menjalin hubungan dengan baik 
dan menghargai perbedaan satu dengan yang lainnya. Hal 
tersebut dikatakan karena manusia dimanapun dia berada 
tidak dapat dipisahkan dari lingkungan masyarakat.
1
 Sebagai 
makhluk sosial, manusia lahir, dan hidup berkembang dalam 
lingkungan sosial sehingga senantiasa berinteraksi dengan 
manusia lain karena saling membutuhkan. Dengan demikian 
manusia harus dapat menyesuaikan diri, baik dalam ia 
berperilaku, sopan santun, maupun sikap kesemuanya adalah 
dasar perubahan.
2
 Sebagai firman Allah SWT dalam surat 
Al-Hujurat ayat 13: 
                       
                         
Artinya : “Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan 
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan, 
kemudian Kami jadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku agar kamu saling mengenal. Sungguh, yang 
paling mulia diantara kamu disisih Allah ialah orang yang 
                                                             
1
sarlito wirawan Sarwono, Teori-Teori Psikologi Sosial (Jakarta: PT 
RajaGrafindo, n.d.).h 1 
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paling bertakwa. Sungguh Allah Maha Mengetahui, Maha 




Ayat diatas menjelaskan bahwa Allah menciptakan 
manusia dengan keanekaragaman untuk dapat saling 
mengenal dan berhubungan satu sama lainnya. Manusia 
tidak dapat berdiri sendiri tanpa  bantuan makluk Allah yang 
lainnya. Maka dari itu manusia dituntut agar dapat 
berinteraksi satu sama lain guna untuk saling mengenal, 
menghargai dan saling berhubungan. 
Bimo Walgino, mendefinisikan interaksi sosial 
adalah hubungan individu dengan individu lainnya dimana 
individu satu dengan yang lain dapat mempengaruhi 
individu lain dan terdapat hubungan yang timbal balik. 
Hubungan tersebut dapat antara individu, individu dengan 
kelompok atau kelompok dengan kelompok.
4
  
Pendapat diatas menjelaskan interaksi sosial adalah 
berbagai hubungan sosial antara dua atau lebih individu 
manusia yang saling mempengaruhi, mengubah atau 
memperbaiki kelakuan individu baik individu yang ikut 
berpartisipasi dalam situasi sosial itu  sehingga 
menimbulkan pengaruh suatu tingkah laku tertentu dalam 
kelompok. 
Interaksi sosial tidak hanya sekedar ada kontak atau 
hubungan antara individu saja, tetapi juga dengan guru dan 
sesama individu lain juga harus dikembangkan. Didalam 
interaksi sosial ini adanya proses di mana masing-masing- 
individu terlibat dalam proses interaksi sosial saling 
                                                             
3
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memperhatikan dan saling menerima serta memberikan 
respon. Apa bila interaksi sosial  dapat terjalin dengan baik, 
maka akan sangat bermanfaat. Hubungan peserta didik 
dengan guru maupun peserta didik lain akan terjalin dengan 
baik serta akan merasa percaya dan nyaman sehingga proses 
belajar mengajarpun akan berjalan dengan lancar. 
Hurlock menjelaskan, ditinjau dari sudut 
perkembangan manusia kebutuhan untuk berinteraksi sosial 
yang paling menonjol terjadi pada masa remaja. Pada masa 
remaja individu berusaha untuk menarik perhatian orang 
lain,menghendaki adanya popularitas dan kasih sayang dari 
teman sebaya. Hal itu akan diperoleh apa bila remaja 
berinteraksi sosial karena remaja secara psikologis dan sosial 
berada dalam situasi yang peka dan kritis, peka terhadap 




Interaksi sosial menjadi sangat penting dan harus 
mendapatkan perhatian yang lebih dari pada berinteraksi 
dengan Allah SWT. Berinteraksi dengan Allah SWT kita 
melaksanakan sesuai syariat yang telah berlaku, sedangkan 
berinteraksi dengan manusia kita harus menyesuaikan 
dengan yang lainnya baik dalam penampilan maupun 
wataknya. Oleh sebab itu, kita harus sebagai manusia harus 
mampu menyesuaikan diri dengan orang yang kita hadapi 
dalam berinteraksi, baik berinteraksi dengan manusia yang 
sama derajatnya maupun berinteraksi dengan manusia yang 
tidak sama derajatnya. Sebagaimana Allah berfirman dalam 
Al-Qur‟an surat Luqman ayat 18 : 
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                   
          
Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari 
manusia (karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di 
muka bumi dengan angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai 
orang-orang yang sombong lagi membanggakan diri.” (Luqman 
ayat 18). 
 Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam berinteraksi 
dengan sesama, kita harus menggunakan akhlak dan sopan 
santun. Kita sebagai manusia tidak boleh memiliki sifat 
sombong dan saling menghina. Sebagai manusia harus memiliki 
sikap rendah hati terhadap sesama manusia, sikap sombong dan 
angkuh merupakan sesuatu yang tidak disukai oleh Allah SWT. 
 Horlock mengemukakan bahwa sebagai indikator 
interaksi sosial yang rendah dapat diamati dengan ciri-ciri 
sebagai berikut : (1) Ketidak mampuan menyesuaikan diri 
dengan situasi sosial: (2) Tidak bertanggung jawab tampak 
dalam perilaku mengabaikan pelajaran; (3) Sifat yang sangat 
agresif dan sangat yakin pada diri pribadi; (4) Sifat tampak 
depresif dan jarang tersenyum atau bergurau; (5) Sering tampak 
terhanyut dalam lamunan; (6) Menunjukkan kepekaan besar 
terhadap sindiran yang nyata maupun yang dibayangkan; (7) 
Kebiasaan berbohong untuk memenuhi suatu tujuan; (8) 
Mempropokasi kesalahan pada orang lain dan mencari-cari 
alasan dikritik; dan (9) Sikap iri hati menutupi kesalahan dengan 
mengecilkan nilai dan hal-hal yang tidak dapat dicapai.
6
 
Interaksi akan selalu berkaitan dengan istilah 
komunikasi atau hubungan. Interaksi sudah mengandung 
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maksud-maksud tertentu, yakni untuk mencapai pengertian 
bersama yang kemudian untuk mencapai tujuan.
7
 Untuk 
mencapai tujuan dalam meningkatkan keterampilan interaksi 
sosial peserta didik, maka diperlukan suatu program 
perlakuan yang tepat. Dalam bimbingan konseling terdapat 
banyak sekali setrategi yang dapat digunakan untuk 
membantu peserta didik dalam memecahkan suatu 
permasalahan yang dialaminya. Salah satu  yang dapat 
digunakan untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial 
adalah dengan melalui pemberian layanan bimbingan 
kelompok. 
Thohirin dalam Akhmad Juntika Nurihsan 
menjelaskan Bimbingan Kelompok adalah pemberian 
bantuan kepada peserta didik melalui kegiatan kelompok. Di 
dalam bimbingan kelompok, bimbingan kelompok adalah 
sarana untuk menunjang perkembangan optimal masing-
masing peserta didik, yang dapat di ambil manfaatnya dari 
pengalaman pendidikan ini bagi dirinya sendiri. Bimbingan 
kelompok adalah layanan bimbingan yang di berikan dalam 
suasana kelompok.
8
 Gazda mengemukakan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan kegiatan informasi kepada 
sekelompok siswa untuk membantu mereka menyusun 
rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan 
bahwa bimbingan kelompok diselenggarakan untuk 
memberikan informasi yang bersifat personal, vokasional, 
dan sosial. Dengan demikian bahwa kegiatan dalam 
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bimbingan kelompok adalah pemberian informasi untuk 
keperluan tertentu bagi para anggota kelompok.
9
 
Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan 
bahwa bimbingan kelompok merupakan  suatu kegiatan 
kelompok yang dilakukan sekelompok orang untuk saling 
mengeluarkan pendapat, memberikan tanggapan, saran, 
untuk mendapatkan informasi-informasi yang bermanfaat 
agar dapat individu mencapai perkembangan yang optimal. 
Dalam kehidupan sehari-hari setiap individu pasti memilki 
hubungan dengan orang lain, bagaimanapun hubungan itu 
pasti akan terjadi interaksi didalamnya sebagaimana firman 
Allah dalam Al-Quran surat An-Nisa ayat 1: 
                        
                            
                
Artinya : “Hai sekalian manusia, bertakwalah kepada Tuhan-
mu yang telah menciptakan kamu dari seorang diri, dan dari 
padanya,  Allah menciptakan isterinya, dan dari pada 
keduanya Allah memperkembang biakkan laki-laki dan 
perempuan yang banyak. dan bertakwalah kepada Allah 
yang dengan (mempergunakan) nama-Nya kamu saling 
meminta satu sama lain, dan (peliharalah) hubungan 
silaturrahim. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan 
mengawasi kamu. ( Q.S An-Nisa: 1).
10
 
Peserta didik diharapkan mempunyai kemampuan 
untuk dapat bersikap assertive training yang mana assertive 
training ialah perasaan dan pikiran yang diungkapkan 
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seseorang melalui ekspresi verbal yang jujur dan merupakan 
proses pengakuan hak diri sendiri.
11
 Menurut Hartono 
menyatakan bahwa assertive training ini adalah teknik yang 
sering digunakan untuk pengikut behavioristik, dan dalam 
teknik ini sangat efektif sekali jika dipakai dalam mengatasi 




Assertive training adalah bagian dari prinsip 
reciprocal inhibition, untuk melatih orang mengekspresikan 
perasaan tertekan kepada orang lain, lazimnya ekspresi 
perasaan itu adalah berlawanan atau lain dari yang biasa 
dilakukan orang bersangkutan dalam situasi demikian atau 
dengan kata lain, suatu teknik terapi untuk membantu 
individu mengekspresikan hak-hak pribadinya secara lebih 
tegar, lebih efektif, melalui latihan keterampilan berterus 
terang, di temukan oleh A. Salter dan dikembangkan oleh J. 
Wolpe.
13
 Assertive training merupakan latihan tingkah laku 
pada kelompok dengan sasaran membantu individu-individu 
dalam mengembangkan cara-cara berhubungan dengan 
langsung dalam situasi interpersonal.
14
 
Dapat disimpulkan bahwa assertive training adalah 
terapi perilaku yang dapat mengembangkan keterampilan-
keterampilan dan kemampuan lama melatih mengungkapkan 
perasaan, pendapat, keinginan dengan percaya diri sehingga 
dapat berinteraksi secara baik di lingkungan sosialnya. Jadi, 
dengan melalui pembinaan bimbingan kelompok dengan 
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teknik assertive training ini diharapkan bisa meruba perilaku 
peserta didik dalam berintaksi dengan peserta didik lainnya 
karena  hubungan yang baik ditandai dengan interaksi sosial 
yang baik. 
Menurut Hurlock Indikator dalam interaksi sosial 
seseorang yang mencapai ukuran baik yaitu : 
a. Interaksi Verbal 
1. Dapat berkompromi apabila menghadapi kesulitan. 
2. Segera menangani masalah yang menuntut 
penyelesaian. 
b. Interaksi Fisik 
1. Dapat berpartisipasi dalam kegiatan. 
2. Mampu bertanggung jawab. 
c. Interaksi emosional 
1. Memiliki solidaritas dengan lingkungan. 
2. Dapat menahan emosional. 
3. Mengambil keputusan dengan senang tanpa konflik 
dan tanpa banyak menerima nasihat. 
Berdasarkan hasil survey pra penelitian yang 
dilakukan pada tanggal 22 Januari 2020 dengan wawancara 
guru Bimbingan Konseling serta penyebaran angket 
interaksi sosial pada peserta didik SMP Negeri 1 Sungai 
Are, diperoleh data peserta didik yang mengalami 
keterampilan sosial rendah, hal tersebut diperkuat dengan 
hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan  Ibu 
Windasari S.Pd  guru bimbingan konseling SMP Negeri 01 
Sungai Are, ibu Windasari menyatakan terdapat peserta 
didik yang memiliki keterampilan interaksi sosial rendah 
terutama pada kelas VIII yang masih kurangnya penggunaan 




untuk meningkatkan keterampilan interaksi sosial.
15
 
Dibawah ini adalah data peserta didik yang mengalami 
masalah keterampilan interaksi sosial berdasarkan hasil 
wawancara dan penyebaran angket dikelas VIII SMP Negeri 
01 Sungai Are, diperoleh data sebagai berikut: 
Tabel 1 
Data Peserta Didik Dengan Interaksi Sosial Rendah 




















1. AW  √ √ 
2. HW √ √  
3. DP √  √ 
4. AM √ √ √ 
5. KA  √ √ 
6. J √  √ 
7. HM  √ √ 
8. JL  √ √ 
9. DA √ √  
10. MOS √ √ √ 
11. DM √  √ 
12. DBP  √ √ 
Sumber: (Hasil Penyebaran Angket (Kuesioner) saat pra penelitian 
Berdasarkan permasalahan tersebut, maka perlu 
diadakan upaya untuk meningkatkan keterampilan interaksi 
sosial, sebagaimana dapat dilakukan dengan melalui layanan 
bimbingan dan konseling, baik dengan bimbingan kelompok 
maupun bimbingan konseling.  
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Layanan bimbingan dan konseling untuk membantu 
meningkatkan keterampilan peserta didik perlu adanya suatu 
layanan bimbingan konseling, yang dilaksanakan oleh guru 
bimbingan dan konseling. Guru BK sangatlah berperan 
penting untuk membantu peserta didik dalam menyelesaikan 
masalah peserta didik bukan dalam memperbaiki prestasi 
akademik saja, meningkatkan keterampilan interaksi sosial 
juga perlu dilakukan. Untuk membantu peserta didik 
meningkatkan keterampilan berinteraksi sosial dengan baik  
dapat dilakukan dengan salah satu kegiatan bimbingan 
kelompok.  
Dari masalah diatas peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dan memberikan bimbingan dan konseling dengan 
layanan bimbingan kelompok dengan menggunakan teknik 
assertive training kepada peserta didik karena dengan 
pemberian layanan ini bertujuan untuk mengajarkan peserta 
didik dalam berinteraksi yang baik dengan peserta didik 
lainnya, sehingga dapat menciptakan interaksi sosial sesuai 
dengan keinginannya dengan percaya diri tetapi tetap saling 
menghargai di mana setelah pelaksanaan dengan teknik 
assertive training ini dapat meruba perilaku yang kurang 
baik dengan perilaku yang baru yang lebih baik dalam 
meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik. 
Dengan karakteristik peserta didik yang berbeda-
beda sehingga peranggapan dan persepsipun akan berbeda 
mengenai suatu permasalahan sehingga munculnya 
permasalahan dalam interaksi sosial dalam hal seperti 
bersosialisasi dan penyesuaian diri. Assertive training  
mengajarkan bagaimana berperilaku menegaskan diri yang 
positif yang mengusulkan kepuasan hidup peribadi dan 
meningkatkan kualitas berhubungan dengan orang lain, serta 




meningkatkan tindakan kita sesuai dengan kepentingan 
sendiri, untuk bertindak tanpa rasa cemas, mengekspresikan 
perasaan dengan jujur dan senang, untuk menggunakan hak 
pribadi tanpa melupakan hak atau kepentingan orang lain.
16
 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, peneliti 
tertarik untuk mengukur keefektifan teknik assertive 
training dalam meningkatkan keterampilan interaksi sosial 
dalam judul skripsi “ Efektivitas Bimbingan Kelompok 
dengan Teknik Assertive Training untuk Meningkatkan 
Keterampilan Interaksi Sosial Pada Peserta Didik Kelas VIII 
SMP Negeri 1 Sungai Are Tahun Pelajaran 2019/2020”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah 
dikemukakan, dapat diidentifikasikan masalah sebagai 
berikut : 
1.  Dari 30 peserta didik, terdapat 12 peserta didik 
yang memiliki keterampilan interaksi sosial 
rendah di SMP Negeri 01 Sungai Are. 
2. Terlihat belum di terapkannya bimbingan 
kelompok dengan teknik assertive training di 
SMP Negeri 01 Sungai Are. 
 
C. Batasan Masalah 
Agar pembahasan pada penelitian ini terarah dan 
tidak keluar dari permasalahan yang telah ada, maka peneliti 
membatasi masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini 
yaitu : Efektivitas Bimbingan Kelompok Dengan Teknik 
Assertive Training Untuk Meningkatkan Keterampilan 
Interaksi Sosial Pada Peserta Didik Kelas VIII Smp Negeri 1 
Sungai Are Sumatera Selatan Tahun Ajaran 2019/2020. 
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah maka 
permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut : 
“Apakah  Bimbingan Kelompok dengan Teknik Assertive 
Training Efektif untuk Meningkatkan Keterampilan 
Interaksi Sosial pada Peserta Didik?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
a.  Tujuan Umum 
Untuk mengetahui seberapa efektif Bimbingan 
Kelompok dengan teknik Assertive Training untuk 
Meningkatkan Keterampilan Interaksi Sosial. 
b. Tujuan Khusus 
Untuk Meningkatkan Keterampilan Interaksi Sosial 
Peserta Didik Kelas VIII SMP Negeri 1  Sungai 
Are. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dari 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai 
perangkat penelitian-penelitian yang berkaitan 
dengan meningkatkan keterampilan interaksi 
sosial pada peserta didik serta menjadi bahan 
kajian lebih lanjut. 
b. Menjadi refrensi dan informasi untuk penelitian 
selanjutnya. 
c. Dapat memberikan manfaat dalam penelitian 
terhadap bidang yang sama dalam hal 





2. Manfaat Praktis 
a. Bagi peneliti, membantu menyelesaikan 
permasalahan yang dialami peserta didik, dan 
menambah pengalaman, keterampilan prihal 
Efektivitas Bimbingan Kelompok dengan Teknik 
Assertive Training untuk Meningkatkan 
Keterampilan Interaksi Sosial. 
b. Bagi peserta didik, meningkatkan interaksi 
sosialnya dalam kegiatan belajar, sehingga tidak 
mengalami kesulitan dalam berinteraksi sosial 
dilingkungan sekolah, keluarga ataupun 
masyarakat. 
c. Bagi guru pembimbing, menambah pengetahuan 
serta masukan guru pembimbing dalam 
melaksanakan bimbingan kelompok disekolah 
terkait meningkatkan keterampialn interaksi 
sosial. 
d. Bagi Sekolah, dapat mengetahui permasalahan-
permasalahan yang sedang dihadapi oleh peserta 
didik, sehingga sekolah dapat mengambil 
langkah yang tepat untuk mengatasi 









A. Kesimpulan  
Berdasarkan analisis data penelitian dan pembahasan 
yang telah dilakukan, maka diperoleh kesimpulan bahwa 
analisis data nilai N-Gain yang diperoleh yaitu sebesar 75.84%, 
berdasarkan hal tersebut dapat diketahui bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok dengan menerapkan teknik assertive 
training memberikan efektivitas yang baik dalam meningkatkan 
keterampilan interaksi sosial peserta didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sungai Are. Analisis data hasil uji hipotesis melalui 
program aplikasi SPSS 21 menunjukkan bahwa, hasil 
keterampilan interaksi sosial peserta didik diperoleh dengan 
nilai signifikansi (0.000 < 0.05). Berdasarkan hal tersebut 
menunjukkan bahwa, perolehan nilai signifikansi (0.000) < batas 
kritis yang sudah titetapkan (0.05). Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan teknik assertive training 
dalam meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik 
di kelas VIII di SMP Negeri 1 Sungai Are.  
 
B. Saran 
Berdasarkan efektivitas bimbingan kelompok melalui 
penerapan teknik assertive training dalam meningkatkan 
keterampilan interaksi sosial pesera didik kelas VIII di SMP 
Negeri 1 Sungai Are, maka penulis memberikan saran sebagai 
alat evaluasi sehingga dapat memberikan kenyamanan dalam 
kegiatan belajar mengajar, adapun saran yang dapat peneliti 
sampaikan, yaitu: 
1. Kepada peneliti diharapkan agar dapat mengembangkan 
penerapan bimbingan kelompok dengan teknik assertive 




didik, sehingga penelitian tidak hanya berhenti dalam 
meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta didik.  
2. Kepada peserta didik diharapkan dapat menikatkan dan 
mengembangkan keterampilan interaksi sosialnya melalui 
bimbingan kelompok yang sudah terbangun.    
3. Kepada pendidik diharapkan dapat menerapkan teknik 
assertive training dalam kegiatan belajar bimbingan 
kelompok sehingga dapat meningkatkan keterampilan 
interaksi sosial peserta didik yang lebih baik.  
4. Kepada lembaga diharapkan dapat memberikan solusi 
melalui kegiatan evaluasi pada proses pembelajaran, 
sehingga dapat memberikan dampak yang lebih baik agar 
kegiatan pembelajaran menjadi lebih efektiv dan efisien 
dalam meningkatkan keterampilan interaksi sosial peserta 
didik melalui bimbingan kelompok.  
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